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ABSTRAK 
 
Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan 
meningkatkan pemahaman kosakata Bahasa Inggris para santri dengan 
menggunakan media story telling. 
Teknik pendekatan dilakukan dengan metode pelatihan, mendengarkan 
narasi, diskusi dan tanya jawab. 
Hasil kegiatan dapat meningkatkan kemampuan peserta untuk menguasai 
kosakata Bahasa Inggris 
 
Kata Kunci : Kosakata Bahasa Inggris, Storytelling 
 
 
PENDAHULUAN 
Program pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu program yang 
wajib dilaksanakan, baik oleh dosen maupun oleh mahasiswa, dengan berlandaskan 
pada prinsip-prinsip: melaksanakan pendidikan dan pengajaran untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa, sehingga dapat menghasilkan program 
pengabdian kepada masyarakat yang bermutu, relevan, dan sinergis dalam 
meningkatkan pemberdayaan masyarakat. 
YPMS adalah Yayasan Pembangunan Masyarakat Sejahtera yang bergerak di 
bidang pengadaan pendidikan dan kepesantrenan untuk anak anak yatim piatu dan 
kaum dlua’fa. Sebuah Yayasan Non Profit yang mempedulikan pendidikan dan 
pembinaan mental generasi Bangsa. 
Idea dasar berdirinya YPMS berawal dari kegiatan pengajian yang intens 
sebagai pembinaan mental bagi Kaum Muslimin dan Muslimat pada tahun 1985, 
maka bermufakat dan memandang sangat perlu untuk menyelelenggarakan 
pendidikan berbasis pesantren. Dengan Pendidikan, anak anak diharapkan dapat 
menjadi bagian masyarakat yang mampu memberikan kontribusi buat 
kemaslahatan umat. umat. Hal ini disadari, mengingat persaingan global menuntut 
SDM yang berkualitas dan berdedikasi. Manusia kreatif dan inovatif dan berdisiplin 
dengan Ilmu Pengetahuan. 
Dan dengan Pesantren,  anak anak diharapkan dapat menjadi Hamba Allah 
yang selalu taat dan beribadah / berbakti kepada Tuhan Yang Maha Esa. Tidak 
terpengaruh oleh kegiatan dan keadaan ketika kelak berada di tengah masyarakat. 
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Selalu mengisi barisan terdepan dalam memperjuangkan harkat dan martabat 
sebagai manusia yang mandiri dan beragama. 
Pada tahun 1989 resmi membentuk “YAYASAN PEMBANGUNAN 
MASYARAKAT SEJAHTERA” yang disingkat YPMS. Sebuah Panti Asuhan yang 
bukan saja menjadi tempat anak anak berkumpul dan mengkaji ilmu Agama, namun 
anak anak juga dididik dengan pendidikan formal dengan tetap tidak meninggalkan 
kegiatan utama, yaitu beribadah dan belajar / mengaji. 
Untuk mempersiapkan generasi penerus yang beribadah, handal, dan tangguh 
tidaklah mudah. Karena sebagaimana kita ketahui bersama tingkat kehidupan bagi 
setiap orang pasti berbeda. Biaya hidup yang besar, menyebabkan keluarga 
menentukan pilihan skala prioritas dalam penentuan pembiayaan kehidupan, 
bertahan hidup, menjadi prioritas pembiyaan, sementara pendidikan menjadi hal 
yang di-nomordua-kan dalam pembiayaan hidup. Dibutuhkan pengorbanan moril 
dan materiil dari Kaum Muslimin yang terpanggil jiwanya untuk memikul tanggung 
jawab bersama.   
Sebagai Panti / Lembaga yang menyantuni Kaum Dluafa, YPMS mengajak 
Kaum Muslimin dan Muslimat untuk mewujudkan cita-cita luhur membentuk 
generasi yang handal dan siap menjawab tantangan zaman. Dan menciptakan 
sebuah panti yang baik dan memenuhi standar kelayakan, maka salah satu syarat 
yang diperlukan adalah terpenuhinya kebutuhan dasar (makan, pakaian, pendidikan 
dan kesehatan) anak asuhnya. Saat ini (th 2018), YPMS menampung 236 (dua ratus 
tiga puluh enam) anak asuh dan 22 (dua puluh dua) pengurus. 
Sasaran  kegiatan Pengabdian  kepada masyarakat (PKM) ini adalah dengan 
mengajak para anak-anak YPMS untuk mengikuti pelatihan dengan tema 
“Pengenalan Kosakata Bahasa Inggris Melalui Media Story Telling” 
 
RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan  latar belakang diatas dapat dirumuskan  permasalahan  sebagai 
adalah “Bagaimana meningkatkan pemahaman kosakata Bahasa Inggris para santri 
dengan menggunakan media story telling ?”. 
 
TUJUAN 
Tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan ini adalah untuk mengetahui sejauh 
mana keberhasilan meningkatkan pemahaman kosakata Bahasa Inggris para santri 
dengan menggunakan media story telling. 
 
KEGIATAN 
Sasaran dari program in Pengabdian Masyarakat ini adalah santri Yayasan 
Pembangunan Masyarakat Sejahtera. Jumlah peserta pelatihan kurang lebih 58 
anak. 
Hari    : Jumat s/d Minggu 
Tanggal/Bulan  : 18 s/d 20 Mei 2018 
Waktu    : Pukul 12.00 - 18.00 WIB 
Tempat   : Yayasan Pembangunan Masyarakat Sejahtera  
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  Jln. Masjid Darussalam No. 40. RT. 09. RW. 04  
  Kel. Kedaung. Kec Pamulang. Tangerang Selatan. 
 
APLIKASI 
A. Bahasa  
Bahasa (dari bahasa Sanskerta भाषा, bhāṣā) adalah kemampuan yang dimiliki 
manusia untuk berkomunikasi dengan manusia lainnya menggunakan tanda, 
misalnya kata dan gerakan. Kajian ilmiah bahasa disebut ilmu linguistik. 
Perkiraan jumlah bahasa di dunia beragam antara 6.000–7.000 bahasa. 
Namun, perkiraan tepatnya bergantung pada suatu perubahan sembarang yang 
mungkin terjadi antara bahasa dan dialek. Bahasa alami adalah bicara atau bahasa 
isyarat, tetapi setiap bahasa dapat disandikan ke dalam media kedua menggunakan 
stimulus audio, visual, atau taktil, sebagai contohnya, tulisan grafis, braille, atau 
siulan. Hal ini karena bahasa manusia bersifat independen terhadap modalitas. 
Sebagai konsep umum, "bahasa" bisa mengacu pada kemampuan kognitif untuk 
dapat mempelajari dan menggunakan sistem komunikasi yang kompleks, atau 
untuk menjelaskan sekumpulan aturan yang membentuk sistem tersebut atau 
sekumpulan pengucapan yang dapat dihasilkan dari aturan-aturan tersebut. Semua 
bahasa bergantung pada proses semiosis untuk menghubungkan isyarat dengan 
makna tertentu. 
Bahasa oral dan bahasa isyarat memiliki sebuah sistem fonologis yang 
mengatur bagaimana simbol digunakan untuk membentuk urutan yang dikenal 
sebagai kata atau morfem, dan suatu sistem sintaks yang mengatur bagaimana kata-
kata dan morfem digabungkan untuk membentuk frasa dan penyebutan. 
Bahasa manusia unik karena memiliki sifat-sifat produktivitas, rekursif, dan 
pergeseran, dan karena secara keseluruhan bahasa manusia bergantung pula pada 
konvensi serta edukasi sosial. Strukturnya yang kompleks mampu memberikan 
kemungkinan ekspresi dan penggunaan yang lebih luas daripada sistem komunikasi 
hewan yang diketahui. 
Sejak zaman hominin, bahasa diperkirakan mulai secara bertahap mengubah 
sistem komunikasi antarprimata. Primata kemudian mulai memperoleh kemampuan 
untuk membentuk suatu teori pikiran dan intensionalitas. Perkembangan tersebut 
terkadang diperkirakan bersamaan dengan meningkatnya volume otak, dan banyak 
ahli bahasa berpendapat bahwa struktur bahasa berkembang untuk melayani fungsi 
sosial dan komunikatif tertentu. Bahasa diproses pada banyak lokasi yang berbeda 
pada otak manusia, terutama di area Broca dan area Wernicke. 
Manusia mengakuisisi bahasa lewat interaksi sosial pada masa balita, dan 
anak-anak sudah dapat berbicara secara fasih kurang lebih pada umur tiga tahun. 
Penggunaan bahasa telah berakar dalam kultur manusia. Oleh karena itu, selain 
digunakan untuk berkomunikasi, bahasa juga memiliki banyak fungsi sosial dan 
kultural, misalnya untuk menandakan identitas suatu kelompok, stratifikasi sosial, 
dan untuk dandanan sosial dan hiburan. 
Bahasa-bahasa berubah dan bervariasi sepanjang waktu, dan sejarah 
evolusinya dapat direkonstruksi ulang dengan membandingkan bahasa modern 
  
 Dharma Laksana                                                                  Vol. 1, No. 1, Juli 2018 
Dharma 
 
JURNAL PENGABDIAN 
Laksana 
 
P-ISSN : 2621-7155                     
E-ISSN : 2621-7147  
104 
untuk menentukan sifat-sifat mana yang harus dimiliki oleh bahasa leluhurnya 
supaya perubahan nantinya dapat terjadi. Sekelompok bahasa yang diturunkan dari 
leluhur yang sama dikenal sebagai rumpun bahasa. 
Bahasa yang digunakan dunia sekarang tergolong pada keluarga Indo-Eropa. 
Termasuk di dalamnya adalah bahasa seperti Inggris, Spanyol, Portugis, Rusia, dan 
Hindi; Bahasa Sino-Tibet, yang melingkupi Bahasa Mandarin, Cantonese, dan 
banyak lainnya; Rumpun bahasa Afro-Asiatik yang melingkupi Arab, Amhar, 
Somali, dan Hebrew; dan bahasa Bantu, yang melingkupi Swahili, Zulu, Shona, dan 
ratusan bahasa lain yang digunakan di Afrika. Konsensusnya adalah antara 50–90% 
bahasa yang digunakan sejak awal abad ke-21 kemungkinan akan punah pada tahun 
2100.  
 
1. Definisi 
Kata bahasa Inggris "language" diturunkan dari Indo-Eropa *dn̥ǵʰwéh₂s 
"lidah, perkataan, bahasa" lewat Bahasa latin lingua, "bahasa; lidah", dan Perancis 
Kuno langage "bahasa". Kata tersebut terkadang digunakan untuk mengacu pada 
kode, sandi dan bentuk lain dari sistem komunikasi yang dibentuk secara artifisial 
seperti yang digunakan pada pemrograman komputer. Makna bahasa dalam hal ini 
adalah suatu sistem isyarat untuk menyandikan dan menerjemahkan informasi. 
Artikel ini secara khusus memperhatikan tentang sifat-sifat yang dimiliki bahasa 
alami manusia sebagaimana yang dipelajari dalam disiplin ilmu linguistik. 
Sebagai objek kajian linguistik, "bahasa" memiliki 2 arti dasar: sebagai 
sebuah konsep abstrak, dan sebagai sebuah sistem linguistik yang spesifik. Bahasa 
Indonesia adalah contoh dari makna bahasa sebagai sebuah sistem linguistik yang 
spesifik. Ferdinand de Saussure, seorang linguis asal Swiss, adalah orang pertama 
yang merumuskan perbedaan kata dalam bahasa Perancis. Terdapat langage dalam 
arti bahasa sebagai sebuah konsep, langue dalam arti bahasa sebagai sistem 
linguistik yang spesifik, dan parole dalam arti bahasa sebagai penggunaan konkret 
bahasa tertentu sebagai tuturan.  
Bila berbicara mengenai bahasa sebagai konsep umum, dapat digunakan 
berbagai definisi yang menekankan aspek yang berbeda dari fenomena tersebut. 
Definisi tersebut juga memerlukan pendekatan dan pemahaman berbeda tentang 
bahasa, dan terkadang memberikan kajian teori linguistik yang berbeda atau bahkan 
bertentangan.  
 
2. Kemampuan mental, organ atau insting 
Salah satu definisi memandang bahasa pada pokoknya sebagai kemampuan 
mental yang membuat manusia dapat menggunakan perilaku linguistik: untuk 
belajar bahasa dan untuk menghasilkan serta memahami penyebutan. Definisi ini 
menekankan keuniversalan bahasa bagi semua manusia dan menggaris bawahi 
bahwa dasar biologis bagi kemampuan berbahasa manusia adalah perkembangan 
yang unik dari otak manusia.  
Pendukung pandangan bahwa dorongan akuisisi bahasa bersifat lahiriah pada 
manusia sering berpendapat bahwa hal ini didukung oleh fakta bahwa semua anak 
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yang normal secara kognitif, yang dibesarkan dalam suatu lingkungan tempat 
bahasa dapat diakses, akan memperoleh bahasa tanpa pengajaran formal. Bahasa 
bahkan dapat berkembang secara spontan dalam lingkungan tempat orang hidup 
atau tumbuh bersama tanpa suatu bahasa umum, sebagai contohnya, bahasa kreol, 
dan perkembangan bahasa isyarat secara spontan seperti Bahasa Isyarat Nikaragua. 
Pandangan ini, yang dapat ditelusuri kembali ke Immanuel Kant dan René 
Descartes, biasanya memandang bahasa sebagai bawaan lahir. Contohnya adalah 
teori tata bahasa universal dari Noam Chomsky, atau teori ekstrem lahiriah dari 
filsuf Amerika Jerry Fodor. Definisi semacam ini sering diaplikasikan oleh orang 
yang mempelajari bahasa lewat kerangka ilmu kognitif dan dalam neurolinguistik.  
 
3. Sistem simbolik formal 
Definisi lain melihat bahasa sebagai sebuah sistem formal isyarat, yang 
tunduk pada berbagai aturan tata bahasa, untuk menyampaikan suatu makna. 
Definisi ini menekankan bahwa bahasa manusia dapat dijelaskan sebagai sistem 
terstruktur tertutup yang terdiri dari aturan-aturan yang menghubungkan isyarat 
tertentu dengan makna tertentu. Pandangan strukturalis terhadap bahasa pertama 
kali diperkenalkan oleh Ferdinand de Saussure, dan strukturalismenya tetap 
menjadi fondasi terhadap hampir semua pendekatan terhadap bahasa pada masa 
sekarang 
Beberapa pendukung pandangan bahasa ini mengedepankan sebuah 
pendekatan formal yang mempelajari struktur bahasa dengan mengidentifikasi 
elemen-elemen dasarnya, dan kemudian memformulasikan penjelasan formal dari 
aturan-aturannya berdasarkan pada elemen-elemen mana yang digabungkan untuk 
membentuk kata dan kalimat. Pendukung utama dari teori tersebut adalah Noam 
Chomsky, pencetus teori tata bahasa generatif. Ia mendefinisikan bahasa sebagai 
sebuah kumpulan kalimat yang dapat dihasilkan dari sekumpulan aturan tertentu. 
Chomsky menganggap aturan-aturan tersebut merupakan suatu fitur lahiriah dari 
otak manusia dan membentuk esensi dari bahasa itu sendiri. Definisi formal bahasa 
umumnya digunakan dalam logika formal, dalam teori-teori tata bahasa formal, dan 
dalam penerapan linguistik komputasi.  
 
4. Alat komunikasi 
Definisi lain dari bahasa adalah sebagai sebuah sistem komunikasi yang 
membuat manusia dapat bekerja sama. Definisi ini menekankan fungsi sosial 
bahasa serta fakta bahwa manusia menggunakannya untuk mengekspresikan 
dirinya sendiri dan untuk memanipulasi obyek dalam lingkungannya. Teori tata 
bahasa fungsional menjelaskan struktur tata bahasa lewat fungsi komunikatifnya 
dan memahami struktur tata bahasa sebagai hasil dari suatu proses adaptif. Dalam 
proses adaptif ini, tata bahasa "disesuaikan" untuk melayani kebutuhan komunikatif 
penggunanya. 
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B. Bahasa Inggris 
Bahasa Inggris atau English adalah bahasa Jermanik yang pertama kali 
dituturkan di Inggris pada Abad Pertengahan Awal dan saat ini merupakan bahasa 
yang paling umum digunakan di seluruh dunia.nBahasa Inggris dituturkan sebagai 
bahasa pertama oleh mayoritas penduduk di berbagai negara, termasuk Britania 
Raya, Irlandia, Amerika Serikat, Kanada, Australia, Selandia Baru, dan sejumlah 
negara-negara Karibia; serta menjadi bahasa resmi di hampir 60 negara berdaulat. 
Bahasa Inggris adalah bahasa ibu ketiga yang paling banyak dituturkan di seluruh 
dunia, setelah bahasa Mandarin dan bahasa Spanyol Bahasa Inggris juga digunakan 
sebagai bahasa kedua dan bahasa resmi oleh Uni Eropa, Negara Persemakmuran, 
dan Perserikatan Bangsa-Bangsa, serta beragam organisasi lainnya. 
Bahasa Inggris berkembang pertama kali di Kerajaan Anglo-Saxon Inggris 
dan di wilayah yang saat ini membentuk Skotlandia tenggara. Setelah meluasnya 
pengaruh Britania Raya pada abad ke-17 dan ke-20 melalui Imperium Britania, 
bahasa Inggris tersebar luas di seluruh dunia. Di samping itu, luasnya penggunaan 
bahasa Inggris juga disebabkan oleh penyebaran kebudayaan dan teknologi 
Amerika Serikat yang mendominasi di sepanjang abad ke-20, Hal-hal tersebut telah 
menyebabkan bahasa Inggris saat ini menjadi bahasa utama dan secara tidak resmi 
(de facto) dianggap sebagai lingua franca di berbagai belahan dunia.  
Menurut sejarahnya, bahasa Inggris berasal dari peleburan beragam dialek 
terkait, yang saat ini secara kolektif dikenal sebagai bahasa Inggris Kuno, yang 
dibawa ke pantai timur Pulau Britania oleh pendatang Jermanik (Anglo-Saxons) 
pada abad ke-5; kata English' berasal dari nama Angles.[12] Suku Anglo-Saxons ini 
sendiri berasal dari wilayah Angeln (saat ini Schleswig-Holstein, Jerman). Bahasa 
Inggris awal juga dipengaruhi oleh bahasa Norse Kuno setelah Viking menaklukkan 
Inggris pada abad ke-9 dan ke-10. 
Penaklukan Normandia terhadap Inggris pada abad ke-11 menyebabkan 
bahasa Inggris juga mendapat pengaruh dari bahasa Perancis Norman, dan kosakata 
serta ejaan dalam bahasa Inggris mulai dipengaruhi oleh bahasa Latin Romawi 
(meskipun bahasa Inggris sendiri bukanlah rumpun bahasa Romawi),[13][14] yang 
kemudian dikenal dengan bahasa Inggris Pertengahan. Pergeseran Vokal yang 
dimulai di Inggris bagian selatan pada abad ke-15 adalah salah satu peristiwa 
bersejarah yang menandai peralihan bahasa Inggris Pertengahan menjadi bahasa 
Inggris Modern. 
Selain Anglo-Saxons dan Perancis Norman, sejumlah besar kata dalam 
bahasa Inggris juga berakar dari bahasa Latin, karena Latin adalah lingua franca 
Gereja Kristen dan bahasa utama di kalangan intelektual Eropa,[15] dan telah 
menjadi dasar kosakata bagi bahasa Inggris modern. 
Karena telah mengalami perpaduan beragam kata dari berbagai bahasa di 
sepanjang sejarah, bahasa Inggris modern memiliki kosakata yang sangat banyak, 
dengan pengejaan yang kompleks dan tidak teratur (irregular), khususnya vokal. 
Bahasa Inggris modern tidak hanya merupakan perpaduan dari bahasa-bahasa 
Eropa, tetapi juga dari berbagai bahasa di seluruh dunia. Oxford English Dictionary 
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memuat daftar lebih dari 250.000 kata berbeda, tidak termasuk istilah-istilah teknis, 
sains, dan bahasa gaul yang jumlahnya juga sangat banyak. 
 
1. Etimologi 
Kata English berasal dari eponim Angle, nama suku Jermanik yang 
diperkirakan berasal dari wilayah Angeln di Jutland (sekarang Jerman utara). Untuk 
kemungkinan etimologi kata ini, lihat artikel Angeln dan Angles. 
 
2. Signifikasi 
Bahasa Inggris modern, kadang digambarkan sebagai lingua franca global 
pertama, adalah bahasa dominan, atau dalam beberapa kasus bahkan ditetapkan 
sebagai bahasa internasional dalam bidang komunikasi, sains, teknologi informasi, 
bisnis, kelautan, kedirgantaraan, hiburan, radio, dan diplomasi. 
Penyebaran bahasa Inggris di luar Kepulauan Britania dimulai dengan 
pertumbuhan Imperium Britania, dan pada abad ke-19 jangkauannya telah global. 
Setelah kolonisasi Britania sejak abad ke-16 hingga ke-19, bahasa Inggris menjadi 
bahasa dominan di Amerika Serikat, Kanada, Australia, dan Selandia Baru. 
Pertumbuhan pengaruh budaya dan ekonomi Amerika Serikat dan statusnya sebagai 
negara adidaya global sejak Perang Dunia II turut mempercepat penyebaran bahasa 
Inggris ke seluruh dunia. Bahasa Inggris menggantikan bahasa Jerman sebagai 
bahasa sains yang dominan dalam penghargaan Hadiah Nobel pada paruh kedua 
abad ke-20.Bahasa Inggris telah menyamai dan bahkan telah melampaui bahasa 
Perancis sebagai bahasa dominan dalam dunia diplomasi pada paruh kedua abad 
ke-19. 
Kemampuan berbahasa Inggris telah menjadi kebutuhan dalam sejumlah 
bidang ilmu, pekerjaan, dan profesi semisal kedokteran dan komputasi; sebagai 
akibatnya, lebih dari satu miliar orang di dunia bisa berbahasa Inggris setidaknya 
pada tingkat dasar (lihat bahasa Inggris sebagai bahasa kedua atau internasional). 
Bahasa Inggris adalah salah satu dari enam bahasa resmi Perserikatan Bangsa-
Bangsa. Salah satu dampak pertumbuhan bahasa Inggris adalah berkurangnya 
keragaman bahasa di berbagai belahan dunia. Pengaruh bahasa Inggris berperan 
penting dalam kepunahan bahasa. Sebaliknya, berbagai keragaman bahasa Inggris 
juga berpotensi menciptakan bahasa-bahasa baru dari waktu ke waktu, bersama 
dengan bahasa kreol dan pidgins. 
 
3. Sejarah 
Bahasa Inggris berasal dari dialek Jermanik Laut Utara yang dibawa ke 
Britania oleh pemukim Jermanik dari berbagai wilayah yang saat ini dikenal dengan 
Belanda, Jerman utara, dan Denmark Menjelang periode ini, penduduk Britania 
Romawi berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Brittonik, Keltik, beserta 
bahasa-bahasa Romawi yang dipengaruhi oleh bahasa Latin setelah pendudukan 
Romawi yang berlangsung selama 400 tahun Salah satu suku Jermanik yang datang 
ke Britania adalah Angles, yang diperkirakan pindah seluruhnya ke Britania. Nama 
England (dari Engla land "Land of the Angles") and English (Old English English) 
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berasal dari nama suku ini – meskipun suku-suku Jermanik lainnya seperti Saxon, 
Jute, dan suku-suku dari pantai Frisia, Saxon Hulu, Jutland, dan Swedia selatan juga 
pindah ke Britania pada periode ini. 
Pada awalnya, bahasa Inggris Kuno terdiri dari beragam kelompok dialek, 
yang mencerminkan beragam suku yang menghuni Inggris Anglo-Saxon, tetapi 
dialek Saxon Barat perlahan-lahan mulai mendominasi, seperti yang tertulis dalam 
syair Beowulf. 
Bahasa Inggris Kuno kemudian diubah lagi oleh dua gelombang invasi. Yang 
pertama adalah invasi oleh penutur bahasa Jermanik Utara, ketika Halfdan 
Ragnarsson dan Ivar the Boneless mulai menaklukkan dan menguasai Kepulauan 
Britania bagian utara pada abad ke-8 dan ke-9 (lihat Danelaw). Invasi kedua berasal 
dari penutur bahasa Romawi Normandia Kuno pada abad ke-11 setelah penaklukan 
Normandia terhadap Inggris. Normandia mengembangkan bahasa Inggris menjadi 
bahasa Anglo-Norman, dan kemudian Anglo-Perancis – dan memperkenalkan 
penggolongan kata, khususnya di kalangan istana dan pemerintahan. Normandia 
juga memperluas leksikon bahasa Inggris dengan menyerap kata-kata dari bahasa 
Skandinavia dan Perancis.  
Pemakaian bahasa Inggris Modern, termasuk dalam karya-karya William 
Shakespeare dan Alkitab Versi Raja James, umumnya bermula sejak tahun 1550, 
dan setelah Britania Raya menjadi kekuatan kolonial, bahasa Inggris berfungsi 
sebagai lingua franca di negara-negara jajahan Imperium Britania. Pada periode 
pascakolonial, beberapa negara baru yang memiliki beragam bahasa pribumi 
memilih untuk tetap menggunakan bahasa Inggris sebagai lingua franca untuk 
menghindari pertentangan politik yang mungkin muncul akibat menggunakan salah 
satu bahasa pribumi ketimbang bahasa yang lainnya. Sebagai akibat pertumbuhan 
Imperium Britania, bahasa Inggris digunakan secara luas di wilayah bekas jajahan 
Britania di Amerika Utara, India, Afrika Selatan, Australia, Singapura, dan di 
berbagai wilayah lainnya. Penggunaan bahasa Inggris semakin meluas setelah 
Amerika Serikat muncul sebagai negara adidaya pada pertengahan abad ke-20. 
 
4. Status bahasa 
Bahasa Inggris adalah bahasa pertama di Amerika Serikat, Antigua dan 
Barbuda, Australia, Bahama, Barbados, Bermuda, Britania Raya, Guyana, Jamaika, 
Saint Kitts dan Nevis, Selandia Baru dan Trinidad dan Tobago. 
Selain itu bahasa Inggris juga merupakan salah satu bahasa resmi di 
organisasi internasional seperti Perserikatan Bangsa-Bangsa dan Komite Olimpiade 
Internasional, serta bahasa resmi di berbagai negara, seperti di Afrika Selatan, 
Belize, Filipina, Hong Kong, Irlandia, Kanada, Nigeria, Singapura, dan lainnya. 
Di dunia bahasa Inggris merupakan bahasa kedua pertama yang dipelajari. 
Bahasa Inggris bisa menyebar karena pengaruh politik dan imperialisme Inggris 
dan selanjutnya Britania Raya di dunia. Salah satu pepatah Inggris zaman dahulu 
mengenai kerajaan Inggris yang disebut Imperium Britania (British Empire) adalah 
tempat “Matahari yang tidak pernah terbenam” (“where the sun never sets”). 
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C. Kosakata  
Kosakata (bahasa Inggris: vocabulary) adalah himpunan kata yang dimiliki 
oleh seseorang atau entitas lain, atau merupakan bagian dari suatu bahasa tertentu. 
Kosakata seseorang didefinisikan sebagai himpunan semua kata-kata yang 
dimengerti oleh orang tersebut atau semua kata-kata yang kemungkinan akan 
digunakan oleh orang tersebut untuk menyusun kalimat baru.  
Kekayaan kosakata seseorang secara umum dianggap merupakan gambaran 
dari intelejensia atau tingkat pendidikannya. Karenanya banyak ujian standar, 
seperti SAT, yang memberikan pertanyaan yang menguji kosakata. 
Penambahan kosakata seseorang secara umum dianggap merupakan bagian 
penting, baik dari proses pembelajaran suatu bahasa ataupun pengembangan 
kemampuan seseorang dalam suatu bahasa yang sudah dikuasai. Murid sekolah 
sering diajarkan kata-kata baru sebagai bagian dari mata pelajaran tertentu dan 
banyak pula orang dewasa yang menganggap pembentukan kosakata sebagai suatu 
kegiatan yang menarik dan edukatif. 
 
STRATEGI 
Dalam pelatihan ini peserta di berikan pengetahuan mengenai penguasaan 
kosakata Bahasa Inggris dengan media storytelling 
Dilakukan dengan cara tanya jawab dan diskusi kepada anak-anak dengan 
cara yang atraktif dan bersahabat 
 
PENUTUP 
Dengan ada nya kegiatan ini menjadikan para santri Yayasan Pembangunan 
Masyarakat Sejahtera dapat mengetahui dan meningkatkan pemahaman kosakata 
Bahasa Inggris 
Selama kegiatan berlangsung peserta pelatihan memberikan tanggapan yang 
baik, hal ini dapat dilihat dari dukungan mereka dalam setiap kegiatan yang di 
adakan. 
Selain itu harapan kami dengan pengabdian ini dapat membuka wawasan dari 
para para santri Yayasan Pembangunan Masyarakat Sejahtera, sehingga dapat 
membantu dan meningkatkan prestasi belajar mereka pada masa yang akan datang. 
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